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Abstract. The aim of this research is to determine the effect of the Project Based Learning 

(PjBL) model on the numeracy abilities of class V students at SDN Sidotopo Wetan 1 

Surabaya. This research uses quantitative methods with a quasi-experimental type in a 

non-equivalent control group design model. The research population is all fifth grade 

students for the 2023/2024 academic year. Sampling used a nonprobability sampling 

technique, purposive sampling type. The research sample consisted of 63 students. Data 

was collected using a numeracy ability test. Numeracy ability is the dependent variable, 

while the Project Based Learning (PjBL) model is the independent variable. Based on the 

results of the analysis using an independent t-test for two variables, it is known that tcount 

= 5.139 > ttable = 1.999, so H0 is rejected and H1 is accepted. These results mean that 

there are differences in numeracy abilities between the experimental class and the control 

class. So it can be concluded that there is a significant influence in learning with the 

Project Based Learning (PjBL) model on the numeracy abilities of class V students at 

SDN Sidotopo Wetan 1 Surabaya. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Project Based 

Learning (PjBL) terhadap kemampuan numerasi siswa kelas V SDN Sidotopo Wetan 1 
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Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis quasi 

experimental dalam model non-equivalent control group design. Populasi penelitian yaitu 

seluruh siswa kelas V tahun ajaran 2023/2024. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

nonprobability sampling jenis purposive sampling. Sampel penelitian berjumlah 63 

siswa. Data dikumpulkan menggunakan tes kemampuan numerasi. Kemampuan 

numerasi sebagai variabel terikat sementara itu model Project Based Learning (PjBL) 

sebagai variabel bebas. Berdasarkan hasil analisis melalui independent t-test dua variabel 

diketahui bahwa thitung = 5,139 > ttabel = 1,999, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil 

tersebut berarti terdapat perbedaan kemampuan numerasi antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

dalam pembelajaran dengan model Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan 

numerasi siswa kelas V SDN Sidotopo Wetan 1 Surabaya. 

Kata kunci: Project Based Learning, Numerasi, Penelitian 

 

LATAR BELAKANG 

Numerasi merupakan kemampuan untuk menerapkan konsep bilangan dan 

operasi hitung di berbagai konteks dalam masalah kehidupan nyata. Pada 2006, UNESCO 

menyatakan bahwa salah satu hal yang menjadi faktor kemajuan bangsa adalah 

kemampuan numerasi. Selain itu, Andreas Schleicher dari OECD juga menyatakan 

bahwa kemampuan numerasi adalah benteng untuk menjaga angka pengangguran, 

rendahnya pendapatan, serta kesehatan yang buruk agar tidak meningkat (Han et al., 

2017: 03). Sehingga, dapat diketahui bahwa kemampuan numerasi tidak hanya 

berdampak bagi individu, melainkan juga berdampak pada bangsa dan negara. Oleh 

karena itu, kemampuan numerasi sangat diperlukan untuk mengatasi permasalahan di 

kehidupan sehari-hari. 

Numerasi tidak terlepas dari pembelajaran matematika, tetapi numerasi berbeda 

dengan matematika meskipun keduanya berlandaskan dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang serupa. Numerasi memerlukan ilmu matematika yang dipelajari dalam 

kurikulum, teteapi pembelajaran matematika tersebut tidak menjamin tumbuhnya 

kemampuan numerasi. Hal tersebut disebabkan karena numerasi mencakup kemahiran 

mengaplikasikan kaidah dan konsep matematika dalam kehidupan nyata atau kehidupan 
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sehari-hari (Han et al., 2017:04). Namun, faktanya kemampuan numerasi siswa di 

Indonesia masih tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil wawancara dalam pra penelitian yang dilakukan di SDN 

Sidotopo Wetan 1 Surabaya bersama wali kelas V C, dapat diketahui bahwa model 

pembelajaran yang digunakan ketika pembelajaran matematika adalah model 

pembelajaran kooperatif, penggunaan model pembelajaran tersebut belum mampu untuk 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa. Rendahnya kemampuan numerasi siswa 

dapat dibuktikan dengan adanya rapor pendidikan yang menunjukkan bahwa kemampuan 

numerasi siswa di bawah kompetensi minimum. Selanjutnya pada kegiatan observasi 

pada pembelajaran matematika, dapat diketahui bahwa guru menggunakan metode 

ceramah. Observasi terhadap pembelajaran matematika yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa siswa tidak berperan aktif dalam pembelajaran.  

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada siswa kelas V di SDN Sidotopo 

Wetan 1 Surabaya, 12,5% siswa tidak dapat mengerjakan soal cerita matematika 

menggunakan langkah-langkah penyelesaian, 46,87% siswa tidak dapat menggunakan 

rumus ketika mengerjakan soal cerita matematika yang berkaitan dengan kehidupan 

nyata, serta 50% siswa tidak dapat menyimpulkan hasil jawaban dari soal cerita 

matematika yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Selain melakukan penyebaran 

angket, peneliti juga melakukan tes asesmen awal. Berdasarkan hasil tes asesmen awal, 

dapat diketahui bahwa, 53,13% siswa tidak dapat mengerjakan penjumlahan dan 

pengurangan pecahan. Sehingga, peneliti tartarik untuk mengangkat materi tersebut 

dalam penelitian ini. 

Salah satu langkah untuk meningkatkan kemampuan numerasi yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

65 Tahun 2013 mengenai Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan 

fungsi menggunakan model pembelajaran yaitu untuk mendorong kemampuan siswa 

dalam menghasilkan karya kontekstual yang dilakukan secara mandiri maupun 

kelompok. Oleh karena itu, dianjurkan untuk menggunakan model pembelajaran yang 

menciptakan karya berbasis pemecahan masalah, yaitu Project Based Learning (Afifah, 

2018: 5). Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan guru untuk mengelola kegiatan belajar mengajar dengan 

melibatkan kerja proyek (Restiani, 2022: 4). 



Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurjianti. K. F., dkk (2022) 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning terhadap Literasi 

Matematika pada Siswa Kelas Tinggi SDN Tamanarum 1”. Penelitian tersebut bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning terhadap 

kemampuan literasi matematika pada siswa kelas tinggi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model PjBL mampu untuk meningkatkan kemampuan litersi matematika siswa 

kelas tinggi dan terdapat peningkatan hasil rata-rata pada hasil pre-test dan post-test. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Model Project Based Learning terhadap Kemampuan Numerasi 

Siswa Kelas V SDN Sidotopo Wetan 1 Surabaya” untuk mengetahui pengaruh model 

Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan numerasi siswa kelas V di SDN 

Sidotopo Wetan 1 Surabaya. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan tata cara 

sistematis untuk mengatur pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan dan menjadi pedoman bagi guru untuk perancangan dan pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran. Fungsi model pembelajaran yaitu menjadi pedoman untuk 

pengajar atau guru yang digunakan ketika melaksanakan pembelajaran. Hal tersebut 

membuktikan bahwa setiap model yang hendak digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

menentukan perangkat yang digunakan dalam kegiatan tersebut. Pemilihan model 

pembelajaran sangat dipengaruhi jenis materi yang hendak diajarkan kepada siswa, tujuan 

yang ingin dicapai, dan tingkat kemampuan siswa (Restiani, 2022: 18). 

Project Based Learning (PjBL) 

PjBL adalah model pembelajaran yang memanfaatkan proyek menjadi sarana 

dalam kegiatan belajar untuk meningkatkan motivasi dan kreativitas siswa. Inti dari PjBL 

adalah kegiatan siswa untuk menyelesaikan masalah dengan menciptakan dan 

menampilkan proyek pembelajaran yang didasari oleh pengalaman kehidupan nyata. The 

George Lucas Educational Foundation mengembangkan langkah-langkah pada PjBL, 

yaitu penentuan pertanyaan mendasar, mendesain perencanaan proyek, menyusun jadwal, 
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memonitor siswa dan kemajuan proyek, menguji hasil, mengevaluasi pengalaman 

(Balqis, 2019: 13). Adapun kelebihan PjBL, yaitu dapat menumbuhkan motivasi siswa, 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahlan masalah., meningkatkan kerja 

sama, meningkatkan keterampilan mengelola sumber.  

Numerasi 

Numerasi kerap disamakan dengan matematika, tetapi numerasi berbeda dengan 

matematika meskipun berlandaskan dengan pengetahuan dan keterampilan yang serupa. 

Numerasi memerlukan ilmu matematika yang dipelajari dalam kurikulum, tetapi 

pembelajaran matematika tersebut tidak menjamin tumbuhnya kemampuan numerasi. 

Hal tersebut disebabkan karena numerasi mencakup kemahiran mengaplikasikan kaidah 

dan konsep matematika dalam kehidupan nyata atau kehidupan sehari-hari (Han et al., 

2017:04). 

Pecahan 

Pecahan diartikan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh. Pecahan ditandai dengan 

arsiran yang disebut dengan pembilang. Adapun bagian yang tidak ditandai dengan 

arsiran disebut dengan penyebut (Dharma, 2018: 16). Secara umum, dapat ditulis dengan 

bentuk 
𝑎

𝑏
 di mana 𝑎, 𝑏 ∈ bilangan bulat, 𝑏 ≠ 0, dan 𝑏 bukan faktor dari 𝑎 (Melisa, 2021: 

51).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif, jenis penelitian yang 

digunakan yaitu eksperimen semu (quasi experimental). Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di SDN Sidotopo Wetan 1 Surabaya berjumlah 

192 siswa yang tersebar dalam 6 kelas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 

purposive sampling. Berdasarkan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

kelas V-B dan kelas V-C dengan jumlah 63 siswa. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu wawancara, angket, observasi, dan tes. Uji normalitas pada penelitain ini 

menggunakan uji liliefors, uji homogenitas yang digunakan adalah uji-F, dan uji hipotesis 

yang digunakan dalah uji-t dua sampel independen. 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan Penelitian  

Penelitian di SDN Sidotopo Wetan 1 dilaksanakan sesuai dengan jadwal pada tabel di 

bawah ini: 

No Hari/Tanggal Pukul Kegiatan 

1 03 November 

2023 

08.00 – 

10.10 

Pre-Test dan Pembelajaran ke-1 Kelas 

Kontrol 

2 06 November 

2023 

08.00 – 

10.10 

Pre-Test dan Pembelajaran ke-1 Kelas 

Eksperimen 

3 08 November 

2023 

09.00 – 

11.10 

Pembelajaran ke-2 dan Post-Test Kelas 

Kontrol 

4 09 November 

2023 

07.00 – 

09.10  

Pembelajaran ke-2 dan Post-Test Kelas 

Eksperimen 

Hasil Pengumpulan Data Penelitian 

1. Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 

No Responden Pre-Test Post-Test 

1 AN 50 70 

2 ANA 42 55 

3 AMP 63 70 

4 AANB 60 89 

5 AAGZ 64 81 

6 AAP 60 86 

7 AS 50 70 

8 ADA 65 91 

9 AND 65 86 

10 DRA 55 76 

11 HGPR  43 69 
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12 KNAS  50 69 

13 KNA  65 91 

14 MFADS  60 76 

15 MAPF  73 96 

16 MFHAFP 64 86 

17 MIR  45 63 

18 MWF 45 86 

19 NKP 73 91 

20 NAP 51 86 

21 NARP  50 63 

22 PWDDO  51 63 

23 PAE  45 63 

24 RAAP  64 70 

25 SAD  74 91 

26 S 60 89 

27 SS 60 81 

28 SA 74 93 

29 TIR  64 79 

30 UK 74 93 

31 VA 60 91 

32 ZW 60 63 

2. Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol 

No Responden Pre-Test Post-Test 

1 ARS 42 51 



2 AZY 40 49 

3 AKW 43 51 

4 ARH 48 51 

5 AAPR 48 54 

6 AFRP 50 54 

7 ACR 58 61 

8 ADS 43 51 

9 ALA 48 54 

10 APH 50 72 

11 BIS 58 61 

12 CMA 48 51 

13 DMPT 61 61 

14 DIK 53 65 

15 FASW 62 67 

16 FAR 64 67 

17 FAV 50 61 

18 KAZI 63 68 

19 KVN 61 67 

20 MYS 61 68 

21 MAZ 64 57 

22 MAKP 62 57 

23 MDNH 62 57 

24 MRA 62 57 

25 MRSP 73 82 
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26 NCP 75 90 

27 NFPA 73 85 

28 NAA 75 82 

29 RFFR 73 77 

30 RAI 73 77 

31 RFPA 73 77 

Hasil Analisis Data Penelitian 

1. Uji Normalitas 

a. Pre-test 

Kelas  𝑳𝑶 𝑳𝒕 Keterangan 

Kontrol 
0,1402 0,159 Normal 

Eksperimen 
0,1457 0,156 Normal 

b. Post-test 

Kelas  𝑳𝑶 𝑳𝒕 Keterangan 

Kontrol 
0,1467 0,159 Normal 

Eksperimen 
0,1541 0,156 Normal 

2. Uji Homogenitas 

a. Pre-test 

Kelas Varian 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

Kontrol 
117,585 1,245 1,828 Homogen 

Eksperimen 
93,43 

b. Post-test 

Kelas Varian 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

Kontrol 
133,262 1,029 1,8385 Homogen 

Eksperimen 
137,157 

 



3. Uji Hipotesis 

a. Pre-test 

𝑺𝟏
𝟐 𝑺𝟐

𝟐 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

93,434 
117,584 0,054 1,999 Tidak terdapat perbedaan rata-rata yang 

signifikan antara dua kelompok sampel. 

b. Post-test 

𝑺𝟏
𝟐 𝑺𝟐

𝟐 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

137,157 
133,262 5,139 1,999 Terdapat perbedaan rata-rata yang 

signifikan antara dua kelompok 

sampel. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan uji t dua sampel independen pada 

post-test kelas eksperimen dan kontrol, memperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 5,139 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 1,999. Hal 

tersebut berarti terdapat perbedaan rata-rata statistik yang signifikan antara dua kelompok 

sampel. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif pada 

model Project Based Learning terhadap kemampuan numerasi siswa kelas V di SDN 

Sidotopo Wetan 1 Surabaya. Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sugiyono 

(2017: 124), bahwa perlakuan yang diberikan dalam penelitian dapat dikatakan 

berpengaruh positif dan signifikan jika nilai kelas eksperimen lebih besar dari nilai kelas 

kontrol.  

Saran  

1. Saran bagi Siswa 

Siswa dapat membentuk kelompok belajar atau diskusi untuk saling mendukung dan 

memperdalam pemahaman materi. 

2. Saran bagi Guru 

Guru dapat terus mengembangkan dan menyempurnakan model pembelajaran yang 

telah terbukti dapat meningkatkan kemmpuan numerasi siswa, salah satu model 

pembelajaran tersebut adalah PjBL. 

3. Saran bagi Sekolah 
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Sekolah dapat memberikan pelatihan bagi guru mengenai pembelajaran berbasis 

proyek dan memotivasi guru untuk menerapkan pembelajaran dengan maksimal. 

4. Saran bagi Peneliti 

Peneliti dapat menyelenggarakan penelitian lanjutan untuk mengidentifikasi faktor-

faktor tambahan yang dapat memengaruhi kemampuan numerasi siswa. 
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